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<br>ABSTRAK</b><br>

Dalam beberapa bahasa di duuiaini dikenal pembagian feminim dan maskulin, bahkan dalam bahasa terentu
terdapat pembagian bahasa laki-laki dan bahasa perempuan. Pembagian antara lain disebabkan dari
perbedaan peran dan harapan sosial padalaki-laki dan perempuan (Wardhaugh, 1988; McGloin, 1990).
<br><br>

Salah satu bahasa yang dikatakan memiliki pembagian berdasarkan jenis kelamin adalah bahasa jepang.
Perbedaan yang berdasarkan jenis kelamin ini dapat ditemukan pula pada kata gang. Irma sandang, akhir
kalimat, dan sebagainya. Kemudian, secara khusus pada skripsi ini akan diangkat kehadiran jenis kelamin
pada akhir kalimat, baik dalam bentuk parti kel akhir maupun kata bantu verba.

<br><br>

Menurut para ahli, pembagian langgam bahasa berdasarkan jenis kelamin sudah mulai mengalami
pergeseran. Artinya laki-laki sudah mulai menggunakan bahasa perempuan, dan begitu juga sebaliknya One
Endo (1995) mengatakan bahwa perubahan ini umumnyaterlihat pada generas muda, deagan alasan mereka
ingin melepaskan diri dari ikatan dalam bentuk bahasa yang membel enggu kebebasan mereka
meanampilkan jati diri.

<br><br>

Pergeseran tersebut di atas oleh penulis dianggap sebagal suatu ketidakkonsitenan, artinya penggunaan
langgam bahasa tidak sesuai dengan jenis kelamin pembicara Pertanyaan yang timbul adalah apakah mereka
yang berusia muda lebih tidak konsisten dibandingkaa mereka yang berusialebih tua? Apabila dilihat dari
sudut jenis kelamin, apakah perempuan lebih tidak konsisten dibandingkan laki-laki.

<br><br>

Guna menjawab pertanyaan tersebut di atas, dalam penelitian penulis menggunakan angket untuk
mengumpulkan data, dan kemudian diolah dengan menggunakan t-test dan Chi-squared.

<br><br>

Hasil perhitungan statistik menununkkan bahwa secara umum pada kaum Adam usia tidak begitu
mempengaruhi kekonsistenan berbahasa. Artinya mereka yang berusia 20-an (mewakili generasi muda) dan
mereka yang berusia 40-an (mewakili generasi tua) menggunakan langgam bahasa yang sama. Sedangkan
pada kaum Hawa, kelompok 40-an |Iebih konsisten, daripada kelompok 20-an. Jika dibandingkan menurut
jeniskelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih konsisten daripadalak i -laki.
<br><br>

Mulainya perempuan bekerjadi luar rumah merupakan salah satu penjelasan untuk pergeseran batasan
langgam bahasa laki-laki dan perempuan (Baron, 1993). Oleh karenaitu. untuk memperluas ruang lingkup
penelitian lanjutan, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan sebagainya juga dijadikan fakttor yang
mempengaruhi langgam bahasa yang digunakan seseorang selain jenis kelaminnya.
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